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Pasir Mayang beach in Pampang village, Sukadana sub-district, Kayong Utara regency, West 
Kalimantan Barat, has its own appeal, the of research was mayang is also decorated with large 
stones that add to its attraction. purpose this to know the potential of natural tourism attraction 
of the pasir mayang beach. The study was conducted using survey methods with 
interview/questionnaire techniques. Sampling/respondents were conducted accidentally and 
purposively. The results of research revealed that the potential and attraction of Pasir Mayang 
beach judget according to criteria of assessment are tourism attraction, conditions of socio-
economic, accessibility, accommodation, infrastructure and supporting facilities as well as the 
availability of clean water. Total value of assessment natural tourism attraction potency is 
about 2419,1 with in average them of 403,18. Category of this value are potential to develop. 
Keywords: Accidental Sampling, Pasir Mayang Beach, Tourism Object Potency. 
 
PENDAHULUAN 
Kecamatan Sukadana Kabupaten 
Kayong Utara di proyeksikan kedepannya 
menjadi daerah wisata, karena memiliki 
berbagai tempat wisata menarik yang 
dapat di-kunjungi masyarakat, baik wisata 
bawah air di-kepulauan karimata, bukit 
dan pantai. Satu di-antaranya adalah pantai 
Pasir Mayang merupakan wisata alam di-
wilayah Kalimantan Barat yang memiliki 
potensi besar bagi pariwisata Kabupaten 
Kayong Utara. Pasir halus tampak 
menghampar di-sepanjang pantai Pasir 
Mayang dan menariknya lagi di-sekitar 
pantai ini banyak terdapat bebatuan 
sehingga pengunjung dapat menikmati 
pantai dari atas batu. Bila melihat pantai 
Pasir Mayang, selain berpasir putih, pasir 
mayang juga banyak dihiasi batu–batu 
besar yang menambah daya tariknya, 
banyak sekali masyarakat khususnya 
remaja yang tertarik untuk berfoto dengan 
latar belakang pantai berpasir putih ini dan 
pantai Pasir Mayang ini masih sangat 
alami dan mampu menarik pengunjung 
yang ingin merasakan suasana berbeda 
dari pantai lainnya yang ada di Kayong 
Utara. Minimnya fasilitas pembangunan 
yang ada di pantai Pasir Mayang ini 
menjadi pembeda dari pantai lainnya, di 
pantai Pasir Mayang  ini terdapat pulau  
kecil yang indah tepat di muka pantai yang 
di sebut dengan pulau elang sekaligus 
sebagai pelindung di saat gelombang besar  
maupum angin kuat. Lewat pulau kecil ini 
juga dapat kita saksikan matahari 
terbenam yang indah mempesona. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
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potensi daya tarik wisata alam pada 
kawasan wisata pantai Pasir Mayang. 
Pengkajian komponen daya tarik ini 
bertujuan untuk mengetahui gambaran 
bentuk-bentuk kegiatan rekreasi yang 
sesuai dengan daya tarik dan sumberdaya 
yang tersedia (Romani,2006). 
Permasalahan penelitian ini adalah 
seberapa besar nilai daya tarik yang ada di 
pantai Pasir Mayang. Potensi wisata 
adalah berbagai sumber daya yang 
dimiliki oleh suatu tempat dan dapat 
dikembangkan menjadi suatu atraksi 
wisata (tourist attraction) yang 
dimanfaatkan untuk kepentingan ekonomi 
dengan tetap memperhatikan aspek-aspek 
lainnya (Pendit, 2006).  
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
Kawasan Objek Wisata pantai Pasir 
Mayang di desa Pampang Harapan 
Kecamatan Sukadana Kabupaten Kayong 
Utara. Selama ± 3 minggu di bulan April 
2018. Pengambilan sampel berupa 
wawancara/kuesioner  meggunakan 
metode accidental sampling dan 
purposive sampling. Menurut Sugiyono 
(2010) accidental sampling adalah teknik 
penentuan sampel secara kebetulan, atau 
siapa saja yang kebetulan bertemu dengan 
peneliti yang dianggap cocok dengan 
karakteristik sampel yang ditentukan, 
maka akan dijadikan sampel yaitu 
responden untuk mengukur daya tarik 
wisata . Purposive sampling merupakan 
teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan tertentu, misalnya 
orang tersebut dianggap yang paling tahu 
tentang apa yang kita harapkan (Sugiyono, 
2012; 301) sampel untuk mengukur 
purposive sampling yaitu kondisi 
lingkungan sosial ekonomi, aksesibilitas, 
akomodasi, prasarana dan sarana 
penunjang dan tersedianya air bersih. 
Analisis penilaian potensi ekowisata di 
pantai Pasir Mayang ini dilakukan dengan 
cara penilaian objek dan daya tarik wisata 
alam yang menggunakan sistem nilai dan 
pembobotan berdasarkan Pedoman 
Analisis Operasi dan Daya Tarik Wisata 
Alam (ADO-ODTWA) yang ditetapkan 
oleh Direktorat Wisata Alam dan 
Pemanfaatan Jasa Lingkungan, Dirjen 
Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam 
tahun 2003. Kriteria-kriteria setiap 
penilaian Obek dan Daya Tarik Wisata 
Alam secara ringkas dapat dilihat pada 
Tabel 1:   
Tabel 1. Kriteria Penilaian Daya Tarik Wisata (Assessment Criteria of Tourism 
Potency) 







Kriteria Penilaian Daya Tarik Wisata  
Kriteria Penilaian Kondisi Lingkungan Sosial Ekonomi 
Kriteria Penilaian Aksesibilitas 
Kriteria Penilaian Akomodasi 
Kriteria Penilaian Prasarana dan Sarana Penunjang 








Hasil pengolahan data mengenai 
objek dan daya tarik wisata alam diuraikan 
secara deskriptif. Jumlah nilai untuk satu 
kriteria penilaian ODTWA dapat dihitung 
persamaan sebagai berikut.  
S = N x B 
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Keterangan :  
S = skor/nilai  suatu kriteria 
N = jumlah nilai-nilai unsur pada kriteria 
B  = bobot nilai 
Kemudian hasil dari nilai yang telah 
didapat dibandingkan lagi dengan nilai 
klasifikasi unsur pengembangan dari 
masing-masing kriteria penilaian, setelah 
itu nilai kelas yang telah didapat dari 
tabulasi klasifikasi potensi pengembangan 
dari masing-masing kriteria penilaian, nilai 
dari masing-masing kriteria tersebut 
dirata-ratakan kelas baik, sedang dan 
buruk untuk mendapatkan hasil akhir 
penilaian potensi objek wisata pantai Pasir 
Mayang dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Klasifikasi Unsur Potensi Pengembangan Berdasarkan Nilai Bobot Setiap 
Penilaian (Classification of Elements  Development Based Weights Each 
assessment) 
No       Nilai Rata-rata                                                      Penilaian Potensi Unsur 
1         393 – 526                                                     Potensial dikembangkan ( A ) 
2         261 – 393                                              Cukup Potensial dikembangkan ( B ) 
3         129 – 261                                               Tidak Potensial dikembangkan ( C ) 
Sumber : Pedoman Pengembangan Pariwisata Alam di Hutan Lindung (Dirjen PHKA 2003) yang 
dimodifikasi 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian daya tarik wisata 
pantai Pasir Mayang berdasarkan unsur-
unsur yang di-nilai meliputi  : 
keindahan alam, keselamtan, pasir, 
variasi kegiatan dan kebersihan. Hasil 
keseluruhan penilaian daya tarik wisata 
di-kawasan pantai Pasir Mayang 
disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Kriteria Penilaian Daya Tarik Wisata Alam (Results of Assessment 
Criteria These Attractions Nature) 
No              Unsur/Sub Unsur Nilai 
1           Keindahan alam 27,36 
2            Keselamatan 16,80 
3         Pasir 25 
4           Variasi kegiatan 23,61 
5          Kebersihan 27,08 
 Jumlah nilai 119,85 
 Jumlah total : jumlah nilai x bobot (6) 719,1 
 Sumber : Pedoman Pengembangan Pariwisata Alam di Hutan Lindung (Dirjen PHKA 2003) yang 
dimodifikasi 
Hasil penelitian kriteria daya tariik 
wisata mendapat nilai rata-rata 719,1. Nilai 
rata-rata didapatkan dari hasil 
penjumlahan sub unsur yang meliputi 
keindahan alam, keselamatan, pasir, 
variasi kegiatan dan kebersihan. 
Pemandangan pantai Pasir Mayang yang 
bervariasi dimana kita dapat melihat 
tanaman akasia yang tumbuh alami 
tersusun rapi dengan gazebo untuk 
bersantai, pemandangan matahari 
terbenam pada sore hari dan bisa melihat 
kapal-kapal nelayan. Daya tarik 
merupakan modal utama yang membuat 
orang berkeinginan untuk mengunjungi 
dan melihat secara langsung ketempat 
yang mempunyai daya tarik. Daya tarik 
yang dimiliki kawasan pantai Pasir 
Mayang cukup besar untuk menarik minat 
pengunjung.  Pilihan kegiatan wisata alam 
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yang dapat dilakukan antara lain 
menikmati pemandangan, bersampan, 
memancing dan olahraga. Jenis sumber 
daya alam yang menonjol adalah batuan, 
flora, fauna dan air. Hasil keseluruhan 
unsur daya tarik yang dinilai maka setelah 
dijumlahkan didapat nilai sebesar 119,85. 
Setelah itu nilai ini dikalikan dengan bobot 
nilai untuk kriteria daya tarik areal yaitu 6, 
nilai untuk kriteria daya tarik kawasan 
pantai Pasir Mayang menjadi 119,85 x 6 = 
719,1, nilai ini berada dikisaran 700 - 900 
yang tergolong baik. 
  
Gambar 1. Pemandangan sunset Gambar 2. Pemandangan pohon akasia 
  
Gambar 3. Batuan di pesisir pantai Gambar 4. Pasir  putih 
Tabel. 4. Hasil Perhitungan Penilaian Kriteria Kondisi Lingkungan Sosial Ekonomi. 
Results of Calculation of Criteria Assessment of Socio-Economic 
Environment Conditions) 
No Unsur/Sub Unsur 
Nilai 
Ada dan sesuai 





1 Tata ruang wilayah - - - 5 
2 Status lahan Hutan negara 
(30) 
   
3 Mata pencaharian penduduk   Petani/nelayan 
(20) 
 
4 Pendidikan  Sebagian besar 
lulus SLTP 
 ke atas (25) 
  
5 Tingkat kesuburan tanah  Sedang (25)   
6 Sumber daya alam mineral    Sangat potensial 
(10) 
 Jumlah nilai    115 
Jumlah total : jumlah nilai x bobot (5) 575 
Sumber : Pedoman Pengembangan Pariwisata Alam di Hutan Lindung (Dirjen PHKA 2003) yang 
dimodifikasi 
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Berdasarkan hasil penelitian 
(Muhammad, 2012) yang menyatakan 
bahwa semakin meningkatnya 
kunjungan wisatawan, maka peranan 
masyarakat sebagai penerima 
wisatawan juga diikutsertakan dalam 
pengembangan kawasan. Masyarakat 
akan berperan lebih aktif dalam 
menyediakan sarana seperti akomodasi, 
serta sarana lainya sehingga potensi 
ekonomi masyarakat akan berkembang. 
Status lahan pantai Pasir Mayang hutan 
Negara. Penilaian kriteria kondisi 
lingkungan sosial ekonomi diperlukan 
karena sangat penting dalam 
mendukung potensi pasar. Dari hasil 
keseluruhan penilaian kriteria kondisi 
lingkungan sosial ekonomi setelah 
dijumlahkan didapat nilai sebesar 115. 
Setelah itu nilai ini dikalikan dengan 
bobot nilai yaitu 5, nilai ini berada 
dikisaran 400 - 600 yang tergolong 
sedang. 
Tabel 5. Hasil Perhitungan Penilaian Kriteria Aksesibilitas (Calculation Results 
Assessment Accessibility Criteria) 
No. Unsur/Sub Unsur Nilai 
1. Kondisi dan jarak jalan ( 76-150 km) 40 
2   Waktu tempuh ( 1-2 jam) 30 
Jumlah nilai  70 
Jumlah total : jumlah nilai x bobot (5) 350 
Sumber : Pedoman Pengembangan Pariwisata Alam di Hutan Lindung (Dirjen PHKA 2003) yang 
dimodifikasi 
 
Kegiatan pelayanan wisata 
merupakan suatu kegiatan yang 
bertujuan untuk memberikan 
kemudahan, kenyamanan atau 
keselamatan selama tinggal dan dalam 
kunjungan di kawasan wisata 
(Muhammad, 2012). Aksesibilitas untuk 
menuju pantai Pasir Mayang dapat 
ditempuh melalui jalan darat dari 
Kabupaten Ketapang menuju lokasi 
pantai Pasir Mayang melewati jalan 
Kecamatan Sungai Awan kemudian 
Kecamatan Siduk dan Dusun Parit 
Mulya, Jarak tempuh dari Kabupaten 
Ketapang ± 78 Km. atau 3 jam 
perjalanan tanpa singgah. Aksesibilitas 
merupakan faktor yang mempermudah 
wisatawan untuk berpergian dari tempat 
tinggal wisatawan ke lokasi objek 
wisata yang akan di kunjunginya. 
Faktor tersebut sangat penting dalam 
mendorong potensi pasar suatu tempat 
wisata. Dari hasil keseluruhan penilaian 
kriteria aksesibilitas setelah 
dijumlahkan didapat nilai sebesar 70. 
Setelah itu nilai ini dikalikan dengan 
bobot nilai yaitu 5, nilai ini berada 
dikisaran 220 - 385 yang tergolong 
sedang. 
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Tabel. 6. Hasil Penilaian Kriteria Akomodasi (Accommodation Criteria Assessment 
Results)  
No. Unsur/ Sub Unsur Nilai 
1. Jumlah Kamar 75 – 100 
  25 
 Jumlah nilai 25 
 Jumlah total : jumlah nilai x bobot (3) 75 
Sumber : Pedoman Pengembangan Pariwisata Alam di Hutan Lindung (Dirjen PHKA 2003) yang 
dimodifikasi 
  
Suatu objek wisata dapat di-
kembangkan dengan upaya melakukan 
usaha promosi dan pemasaran, 
memperkecil kendala aksesibilitas 
melalui penyediaan sarana dan 
prasarana modal transportasi, 
meningkatkan pengelolaan dan 
pelayanan sesuai standar pelayanan 
akomodasi, akomodasi (Karsudi, 2010). 
Hasil pengamatan di-lapangan dan 
informasi dari tokoh masyarakat bahwa 
dikawasan pantai Pasir Mayang terdapat 
penginapan yang disediakan untuk para 
pengunjung. Pengunjung yang datang 
dari desa atau kota dapat menginap di 
tempat wisata yang telah disediakan. 
Dari hasil keseluruhan penilaian kriteria 
akomodasi setelah dijumlahkan didapat 
nilai sebesar 25. Setelah itu nilai ini 
dikalikan dengan bobot nilai yaitu 3, 
nilai ini berada dikisaran 70 - 90 yang 
tergolong baik.  
Tabel. 7. Hasil Penilaian Kriteria Prasarana dan Sarana Penunjang (Results of  
Assessment of Supporting Facilities and Infrastructure Criteria) 
No   Unsur/Sub Unsur 
Macam  
Tida ada         4              3                     2                  1 









Tempat peribadatan  
 Jumlah nilai                                                                                                       60 
 Jumlah total : jumlah nilai x bobot (2)                                                             120 
Sumber : Pedoman Pengembangan Pariwisata Alam di Hutan Lindung (Dirjen PHKA 2003) yang 
dimodifikasi 
Semakin lengkap tersedianya prasarana dan sarana disuatu daerah maka akan semakin 
kuat daya tariknya untuk mengundang penduduk dan kegiatan produktif lainya. Hal ini 
menyebabkan suatu wilayah akan semakin berkembang (Adisasmita, 2008). Peranan 
sarana dan prasarana penunjang adalah untuk memudahkan pengunjung dalam 
menikmati potensi dan daya tarik wisata alam. Sarana prasarana penunjang diperlukan 
untuk dapat membuat wisatawan yang datang ke objek wisata merasa nyaman. Hasil 
penilaian terhadap sarana dan prasarana penunjang kawasan pantai Pasir Mayang 
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setelah dijumlahkan didapat nilai sebesar 60. Setelah itu nilai ini dikalikan dengan bobot 
nilai yaitu 2, nilai ini berada dikisaran 92 - 120 yang tergolong baik. 
Tabel 8. Hasil Perhitungan Penilaian Kriteria Tersedianya Air Bersih (Calculation 
Results of Criteria for Availability of Clean Water) 
No Unsur/ Sub Unsur                           Sub Unsur Penilaian Nilai 
1 Debit air sumber (liter/detik)                       2 30 
2 Jarak sumber air terhadap 
lokasi objek                                                       
0 -3 
30 
3 Dapat tidaknya air dialirkan ke objek 
atau mudah dikirim dari tempat lain                    
Sangat Mudah 
30 
4 Kelayakan  Konsumsi                                     Perlu perlakuan sederhana 25 
5 Kontuinitas   Sepanjang Tahun 30 
 Jumlah nilai   145 




Sumber : Pedoman Pengembangan Pariwisata Alam di Hutan Lindung (Dirjen PHKA 2003) yang 
dimodifikasi 
  
Air bersih merupakan faktor yang harus tersedia dalam pengembangan suatu tempat 
wisata baik untuk pengelolaan maupun pelayanan. Debit air sumber (liter/detik) pada 
lokasi pantai Pasir Mayang dinilai banyak. Jarak sumber air terhadap lokasi objek 
sangat dekat (≤ 1 Km) dan sangat mudah untuk dialirkan, untuk kelayakan konsumsi 
umumnya air dapat dikonsumsi namun dibutuhkan perlakuan sederhana yaitu harus 
dimasak dahulu dan selalu tersedia sepanjang tahun meskipun saat kemarau. Hasil 
penilaian terhadap tersedianya air bersih kawasan pantai Pasir Mayang setelah 
dijumlahkan didapat nilai sebesar 145. Setelah itu nilai ini dikalikan dengan bobot nilai 
yaitu 4, nilai ini berada dikisaran 466 – 600 yang tergolong baik. Hal ini juga 
merupakan menjadi kriteria penilaian terhadap kelayakan prioritas pengembangan 
ekowisata pantai (Handayawati, 2010). 
Tabel 9 . Hasil keseluruhan penilaian setiap kriteria penilaian (The results of the overall 
assessment of each assessment criterion) 
No        Kriteria Penilaian                                Nilai              Klasifikasi                  
1        Penilaian Daya Tarik Wisata                  719,1            Baik      (A)                       
2        Penilaian Kondisi Lingkungan                575              Sedang  (B)                                  
          Sosial Ekonomi  
3        Penilaian Aksesibilitas                            350               Sedang  (B)       
4        Penilaian Akomodasi                               75                   Baik    (A)                          
5        Penilaian Prasarana dan Sarana              120                  Baik    (A)                        
          Penunjamg                                                                                
6        Penilaian Tersedianya Air Bersih           580                 Baik     (A)                    
Jumlah nilai                                                    2419,1 
Jumlah nilai rata-rata                                      403,18 (A) Potensial dikembangkan 
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Hasil perhitungan pada Tabel 9 
diketahui bahwa kawasan wisata alam 
pantai Pasir Mayang mendapat nilai 
baik (A), yang berarti potensial 
dikembangkan sebagai salah satu objek 
daerah tujuan wisata dengan nilai rata-
rata sebesar 403,18, nilai ini berada 
pada kisaran 393 – 526. Berdasarkan 
hasil penelitian pantai Pasir Mayang 
memiliki potensi daya tarik kawasan 
yang baik (A) untuk dikembangkan 
sebagai tempat tujuan wisata alam. 
Semakin banyak potensi daya tarik 
wisata alam yang ada pada suatu 
kawasan akan semakin menarik minat 
wisatawan untuk berkunjung pada 
kawasan (Fandeli, 2000) 
KESIMPULAN 
Hasil penilaian daya tarik wisata 
pantai Pasir Mayang kriteria/unsur yang 
masuk dalam katagori baik (A) yaitu 
kriteria daya tarik wisata, akomodasi, 
prasarana dan sarana penunjang dan 
tersedianya air bersih. Hasil penilaian 
ini berkontribusi baik termasuk 
potensial dikembangkan pantai Pasir 
Mayang sebagai ODTWA. 
SARAN 
Diharapkan masyarakat setempat 
tetap mempertahankan kelestarian alam 
dan lingkungan yang terdapat di pantai 
Pasir Mayang dengan membuat sebuah 
kelompok atau kelembagaan dari desa 
tersebut sebagai pengelola dan 
didampingi oleh pendamping agar 
kiranya sesuai dengan kaidah 
pengembangan objek wisata. 
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